
ISSN : 2337-3067 
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 6.9 (2017): 3223-3234 

 

3223 

 

PENGARUH KEPEMIMPINAN, PEMBERDAYAAN DAN MOTIVASI 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN 

DIREKTORAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PADA 

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM TIMOR LESTE 

 

Ladislau Maria das Dores de Jesus 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia 

Email : ladislaudejesus@yahoo.com 

ABSTRAK 

 
Kepemimpinan memegang peranan penting dalam suatu organisasi. Pemimpin adalah 

motor pengerak utama dalam organisasi agar semua tujuan, visi dan misi organisasi bisa 

tercapai. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai negeri di kantor Direktorat 

Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum Timor Leste. Metode 

penentuan sampel yang digunakan adalah metode sensus dan jumlah sampel sebanyak 36 

orang. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan  analisis regresi linier berganda dengan 

program pengola data yaitu SPSS versi 13.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (2) 

Pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kinerja Pegawai (3) Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dalam penelitian ini banyak 

keterbatasan dan apabila akan dilakukan replikasi dimasa datang diharapkan menambah 

jumlah populasi, obyeknya tidak satu institusi (lebih majemuk), dan sampelnya para 

karyawan tanpa melihat Jenjang atau strata , dan dimungkinkan ditambah variabel lain yang 

ada kaitannya dengan tema tersebut.  

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pemberdayaan, Motivasi dan Kinerja   

 

ABSTRACT 
 

Leadership plays an important role in an organization. Leaders are the main motor drives in 

the organization so that all goals, vision and mission of the organization can be achieved. 

The population in this study were all civil servants at the Directorate of Research and 

Development office of the Ministry of Public Works of Timor Leste. The sampling method 

used is the census method and the number of samples is 36 people. Testing hypothesis 

research using multiple linear regression analysis with program pengola data that is SPSS 

version 13.0. The results of this study show that: (1) Leadership has positive and significant 

effect on employee performance (2) Empowerment have positive and significant effect to 

Employee Performance (3) Motivation have positive and significant influence to Employee 

Performance. In this study many limitations and if it will be replicated in the future is 

expected to increase the number of population, the object is not one institution (more 

compound), and the samples of employees without seeing the level or strata, and possible 

plus other variables that have something to do with the theme. 
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PENDAHULUAN  

   Setiap organisasi atau perusahaan memerlukan sumber daya untuk mencapai 

tujuannya.  Sumber daya tersebut antara lain terdiri atas sumber daya alam, sumber 

daya financial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu pengetahuan dan sumber 

daya teknologi. Sumber daya yang terpenting adalah sumber daya manusia (SDM). 

SDM merupakan sumber daya yang digunakan untuk menggerakan sumber daya 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. 

    Direktorat Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum 

Timor Leste adalah salah satu instansi pemerintah yang bertugas untuk menguji 

material konstruksi dan pengendalian mutu. Untuk itu diharapkan karyawan 

Direktorat Penelitian dan Pengembangan menunjukan kinerja yang baik.  

Menurut Meyer (2008), kepemimpinan adalah mencapai hasil yang spesifik 

dan bermanfaat melalui orang-orang.  

   Pemberdayaan dalam suatu organisasi sangat diperlukan dalam menghadapi 

tantangan persaingan global. Karena setiap induvidu dituntut pro aktif memberikan 

kontribusinya bagi perkembangan organisasi. Menurut Sarafudin Alwi (2011) 

mengatakan bahwa pemberdayaan merupakan seni dalam proses mendorong pegawai 

untuk bekerja secara optimal.  

    (Wibowo dalam Stephen P. Robbins, 2007) mengatakan bahwa motivasi 

sebagai proses yang menyebabkan intensitas (intensity), arah (direction), dan usaha 

terus menerus (persistence) induvidu menuju pencapaian tujuan.  

         Kinerja merupakan hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok  
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orang dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif , sesuai dengan 

wewenang dan tugas tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral maupun etika (Moeheriono, 2009). 

         Motivasi dan Kepemimpinan merupakan beberapa variabel yang 

mempengaruhi Kinerja Pegawai, hal ini ditunjukan dengan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan antara lain Masrukhin dan Waridin pada Kantor Pengelolaan Pasar 

Daerah (KPPD) Kabupaten Demak yang mengatakan bahwa variabel motivasi kerja 

dan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh I Putu Magna Anuraga tentang 

Kepemimpinan dan Pemberdayaan terhadap motivasi dan Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Tabanan menunjukan bahwa variabel 

Kepemimpinan dan Pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 

kepemimpinan, pemberdayaan dan motivasi terhadap kinerja pegawai negeri sipil 

dilingkungan Direktorat Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan 

Umum Timor Leste”. 
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TELAAH TEORI  

KINERJA 

  Wibowo dalam Armstrong dan Baron (1998) mengatakan bahwa kinerja 

adalah hasil kerja yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 

kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada peningkatan ekononomi. 

KEPEMIMPINAN 

Menurut Meyer (2008) kepemimpinan adalah mencapai hasil yang spesifik 

dan bermanfaat melalui orang-orang. 

PEMBERDAYAAN 

Greenberg dan Baron (dalam Wibowo (2007) menyatakan bahwa 

pemberdayaan sebagai suatu proses dimana pekerja diberi peningkatan sejumlah 

otonomi dan keleluasaan dalam hubungannya dengan pekerjaan mereka. 

MOTIVASI  

Menurut Siagaan (2004) motivasi adalah daya pendorong yang menyebabkan 

sesorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam 

bentuk keahlian atau ketrampilan  tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan 

berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya 

dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang ditentukan 

sebelumnya. 

PENELITIAN TERDAHULU 
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Penelitian yang dilakukan oleh Idayanti Nursyamsi (2012) tentang “ Pengaruh 

Kepemimpinan, Pemberdayaan, dan Stress Kerja Terhadap Komitmen Organisasional 

serta dampaknya terhadap Kinerja Dosen “ hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepemimpinan, Pemberdayaan dan Stress 

Kerja terhadap Kinerja Dosen. Penelitian dilakukan oleh Wilhelmus Andiyanto dan 

Ismi Darmastuti (2011) tentang “ Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 

Perempuan Kabupaten Manggarai – Flores Nusa Tenggara Timur “ hasil penelitian 

menunjukan bahwa Motivasi Kerja dan Kepemimpinan secara induvidu atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

HIPOTESIS 

H1:              Terdapat pengaruh positif dan sinifikan kepemimpinan terhadap    kinerja 

pegawai pada kantor Direktorat Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pekerjaan Umum Timor Leste 

H2:  Terdapat pengaruh  positif dan sinifikan pemberdayaan  terhadap    

kinerja pegawai pada kantor Direktorat Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pekerjaan Umum Timor Leste. 

H3:  Terdapat pengaruh  positif dan sinifikan motivasi  terhadap    kinerja 

pegawai pada kantor Direktorat Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pekerjaan Umum Timor Leste. 
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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

  

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Direktorat Penelitian adan Pengembangan 

Kementerian Pekerjaan Umum Timor Leste sebanyak 36 responden. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian sensus. Pengumpulan informasi dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner dimana didalam tertuang pernyataan –pernyataan dengan 

jawaban rating scale 1-4. 

 Variabel penelitian terdiri dari Kepemimpinan (X1), Pemberdayaan (X2), Motivasi 

(X3) dan Kinerja (Y). Metode penelitian melalui program linera regresi berganda 

dengan mempergunakan program SPSS 13.00 for windows, dengan formula sebagai 

berikut : 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 

 

 

H1 

H2 

H3 

Pemberdayaan 

X2 

Motivasi 

X3 

Kinerja 

Y 

Kepemimpinan 

X1 
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HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan data persamaan regresi tersebut di atas dapat dinyatakan dalam 

persamaan :  

Y= 0.058 X 0.287 X1 + 0.441X2 + 0.298X3 

1. b1 (nilai koefisien regresi untuk kepemimpinan) mempunyai nilai parameter 

positif yaitu sebesar 0,287 mempunyai arti bahwa meningkatnya  

kepemimpinan yang dilakukan  maka kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan dengan asumsi bahwa variabel lain adalah tetap (konstan).  

2. b2 (nilai koefisien regresi pemberdayaan) sebesar 0,441  mempunyai arti 

bahwa  meningkatnya pemberdayaan  yang dilakukan, maka hal itu dapat 

meningkatkan kinerja pegawai dengan asumsi bahwa variabel lain adalah 

tetap (konstan).  

3. b3 (nilai koefisien regresi motivasi) sebesar 0,298 mempunyai arti bahwa   

      meningkatnya motivasi   yang dilakukan, maka hal itu dapat meningkatkan 

      kinerja pegawai dengan asumsi bahwa variabel lain adalah tetap (konstan).  

4. Berdasarkan nilai koefisien regresi tersebut di atas, maka faktor yang paling 

besar  pengaruhnya (dominan) terhadap kinerja pegawai adalah pemberdayaan 

, terbukti dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,441.  

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 
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1) Kepemimpinan (X1), Pemberdayaan  (X2), Motivasi  (X3) secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Direktorat 

Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum Timor Leste. 

2) Kepemimpinan (X1), Pemberdayaan  (X2), Motivasi  (X3),  secara secara parsial 

atau sendiri-sendiri berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Direktorat 

Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum Timor Leste.   

SARAN 

Setelah mempelajari, menganalisis, membahas dan menarik kesimpulan maka 

penulis memberikan beberapa saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan di masa mendatang. 

Pemimpin perlu memperhatikan beberapa hal agar kinerja pegawai bisa 

ditingkatkan seperti perlunya menjelaskan prosedur kerja. Dengan pengarahan 

yang baik dan terarah dari pemimpin akan berdampak pada peninggkatan 

kinerja pegawai. 

Pelatihan dan program capacity building perlu mendapatkan perhatian suapay 

kinerja pegawai bisa lebih ditingkatkan lagi. Dengan pelatihan dan program 

capacity building diharapkan ke depan karyawan lebih produktif dan 

berkualitas. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah memberikan akses agar 

karyawan bisa memperoleh informasi berhubungan dengan pekerjaan mereka. 
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